44

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Tinjauan Tapak

4.1.1 Lokasi Tapak
Menurut masterplan perencanaan kawasan wisata lumpur Sidoarjo untuk
lokasi tapak Geopark berada di kawasan pintu keluar tol Porong tepatnya

berada di desa Ketapang kecamatan Tanggulangin.

Gambar 4.1 Lokasi tapak
Sumber : www.wikimapia.com

Lokasi geopark ini berada di utara kawasan semburan lumpur Sidoarjo.
Lokasi ini berada pada kawasan yang memiliki area/zonasi yang cukup aman
dari beberapa dampak bencana yang mungkin ditimbulkan (misal luapan

lumpur, amblesan, retakan, dan semburan gas).

4.1.2 Karakteristik Lokasi
1. Topografi
Kondisi topografi pada area tapak Geopark yang berada pada desa
Ketapang merupakan kawasan dataran rendah dengan memiliki
kemiringan lereng antar 0-5%. Sedangkan untuk kondisi permukaan tnah
merupakan tanah genangan (alluvial) berupa lumpur.

Relative Datar
Kemiringan 0-5%.

Gambar 4.2 Topografi tapak
Sumber : www.bpls.go.id

94


http://www.wikimapia.com/
http://www.bpls.go.id/
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2. Klimatologi

Kondisi iklim di kawasan terdampak area lumpur Sidoarjo, diantaranya
temperatur terendah adalah 27° Celcius dan temperature tertinggi yakni 34
° Celcius dengan Tekanan udara di kawasan ini maksimum 89 % dan
minimal 60 % dan kecepatan angin 35 km/jam dengan arah angin kearah

timur.

3. Zonasi Rawan Bencana pada tapak

Setelah terjadi fenomena Ilumpur Sidoarjo pada 29 mei 2006
menyebabkan semakin meningkatnya volume lumpur Sidoarjo yang
disemburkan sehingga menggenangi daerah yang cukup luas, semburan
lumpur ini juga menimbulkan pula masalah amblesan, retakan, tembusan,
bahaya geologi, dan luapan air dan lumpur di sekitar lokasi tersebut.

Adapun zonasi titik-titik rawan bencana pada sekitar kawasan area
terdampak Lumpur Sidoarjo lokasi geopark ini cukup aman dari rawan
bencana baik amblesan, tembusan, retakan, bahaya geologi, dan luapan

lumpur dan air.

PETA LOKASI PENGEMBANGAN KAWASAN RAWAN BENCANA
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Gambar 4.3 Peta zonasi kawasan rawan Bencana
Sumber : www.bpls.go.id
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Untuk lokasi tapak geopark Sidoarjo meskipun berada pada zona cukup
aman dari kawasan rawan bencana namu memiliki potensi titik-titik rawan
bencana walaupun cupun kecil kemungkinannya, adapun titik rawan

bencana, diantaranya:

Gambar 4.4 Peta zonasi rawan Bencana pada tapak geopark Sidoarjo
Sumber : www.bpls.go.id

Tabel 4.1 titik zonasi rawan bencana pada tapak

I II 111 IV \'4 VI VII Total
Aman Aman Amandari Aman Aman Aman Aksesi
dari dari Patahan/R  dari dari dari bilitas
Luap Tembus etakan Tembus Penuru Bahaya
an an Gas an Gas nan Geologi
Lump Metana Tanah
ur Aktif
dan dan Gas
Air Metana
Mati
Skor Skor Skor Skor Skor Skor Skor
1 3 2 3 2 2 3 16
1 3 3 3 3 3 3 19
1 1 1 1 2 1 3 10
1 2 2 2 3 2 3 15

Bedasarkan peta rawan bencana ini dapat dilihat bahwa titik paling
aman ada pada zona A6 memiliki skoring tertinggi sehingga area ini
merupaka area dengan potensi rawan bencana rendah. Sedangkan pada
titik A7 memiliki hasil skoring terndah sehingga pada area ini potensi
bencana masih tinggi oleh karena itu maka penempatan massa bangunan

geopark seharusnya menyesuaikan dengan titik-titik rawan bencana ini.


http://www.bpls.go.id/
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4.1.3 Gambaran Eksisiting Lingkungan

1. Eksisting Tapak
Kondisi eksisting tapak saat ini berupa kawasan persawahan.

Pemukiman yang terletak diantara pintu keluar tol porong dan jalan arteri
baru kearah masuk tol porong.

Saat ini araea pemukiman di kawasan ini sudah mulai dirobohkan ini
dikarenakan kawasan ini merupakan kawasan terdampak lumpur Sidoarjo
yang telah di ambil oIihmoIeh pemerintah sehingga masyarakat yang ada

dikawasan ini sudah mulai meninggalkan kawasan ini.

Gambar 4.5 Dimensi tapak
Sumber : www.wikimapia.com

Adapun untuk kondisi eksisting pada kawasan ini dapat digambarkan

sebagai berikut:



http://www.wikimapia.com/
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Gambar 4.6 Kondisi eksisting tapak

1. Batas-batas Tapak
Untuk batas pada tapak diantaranya adalah timur merupakan rencana

penampungan air hujan kawasan, sebelah barat area persawahan, sebelah utara
jalan arteri baru tanggulangin dan sebelah selatan adalah jalan tol. Adapun batas-
batas pada tapak adalah sebagai berikut:

Pemukiman

Jalan arteri
baru

Jalan arteri baru tanggulangR

area
persawahan

Tapak

Perencanaan
RTH

Jalan tol Rencana Kolam  Jalan Malang —  area semburan
penampungan air Surabaya lumpur
huian Sidoarjo

Gambar 4.7 Batas-batas tapak

2. Potensi Tapak
Potensi yang dimiliki tapak ini yakni tapak ini berada diantara jalan

arteri baru Tanggulangin dan pintu keluar tol Surabaya-Porong yang
keduanya merupakan jalan penghubung ke daerah Jawa Timur. Sehingga
nantinya kawasan ini menjadi

Potensi lainnya yakni jaringan infrastruktur jalan yang terus diperbaiki
setelah adanya fenomen lumpur Sidoarjo. Selain itu, infrastruktur berupa
listrik, air bersih, telefon, draninase juga sudah tersedia dikawasn ini.

3. Pencapaian Tapak
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Pencapaian untuk menuju lokasi menuju tapak sangat mudah karena
tapak berada dikawasan yang strategis untuk dicapai baik oleh pejalan

kaki, kendaraan umum, dan kendaraan pribadi.

Jalan arteri baru tanggulangai Mg

Gambar 4.8 pencapaian tapak
4.2 Pendekatan Konsep Perancangan

4.2.1 Analisa Fungsi dan Ruang
1. Analisa Fungsi
Fungsi dari bangunan taman geologi, meliputi :

a. Fungsi Primer, memiliki fungsi sebagai sarana pendidikan,
konservasi dan ekonomi yang diwadahi dengan fasilitas utama
yakni museum geologi.

b. Fungsi Sekunder, memiliki fungsi sebagai pendukung fungsi
primer yakni fungsi ekonomi, pendidikan dan pengelolahan yang
diwadahi dalam fasilitas pendukung berupa pusat penelitian dan
workshop, souvenir center dan kantor pengelola.

c. Fungsi Tersier, yakni fungsi penunjang yakni sebagai fasilitas
tambahan atau penyedia ruang publik sebagai kenyamanan bagi
pengunjung maupun pegawai geopark.

2. Analisa Pelaku



50

Adapun untuk pengguna /pelaku dari taman geologi (geopark) ini

diantarnya adalah:

a.

Pengunjung,

dengan keperluan melihat, berkumpul, berdiskusi dan menikmati
fasilitas yang tersedia pada geopark.

Peneliti

dengan keperluan melakukan riset atau penelitian terhadap
bencana alam yang difasilitasi pada fungsi pendidikan yang ada
pada geopark ini.

Pegawai

dengan keperluan mendukung pengelolahan bangunan, perawatan
bangunan maupun koleksi, pengadaan koleksi.

Pengelola

dengan keperluan mendukung pengelolahan administrasi

3. Analisa sifat dan kebutuhan ruang

Fungsi geopark memiliki bebrapa kebutuhan ruang dan memiliki sifat

ruang. Adapun untuk kebutuhan ruang bedasarkan hasil komparasi pada

obyek geopark batur Bali, Unzen Geopark Jepang dan museum geologi

Yogyakarta, diantaranya:

a. fungsi utama (museum geologi)

Kegiatan

Tempat mengobrol,
jalan-jalan,
berkumpul, bristirahat
Ruang tunggu dan
sirkulasi utama masuk
Pusat informasi
bangunan
Penyimpanan koleksi
secara berkala
Penyimpanan koleksi
utama

Penyimpanan
dokumentasi
Penyimpanan alat
peraga

Penyimpanan  benda

Tabel 4.2 kebutuhan ruang museum

Pelaku Sifat ruang Ruang
Pengunjung Publik, terbuka, luas, plasa
ramai
Pengunjung Publik, ramai Lobby
Pengunjung Publik, mudah R. informasi
dijangkau
Pengunjung Publik, mudah R. Pamer temporer
dijangkau
Pengunjung Publik, nyaman, aman R. pamer utama
Pengunjung Publik, nyaman, aman R. dokumentasi
Pengunjung Publik, nyaman, aman R. simulasi
Pengunjung Publik, nyaman, aman R. koleksi benda



bersejarah

Penyimpanan Pengunjung
penemuan ilmu

kebumian

Tempat belajar, Pengunjung
mengaplikasikan ilmu
pengetahuan

Ruang pemutaran Pengunjung

koleksi audio-visual

Tempat berdiskusi, Pengunjung

berkumpul,
berkonfrensi,
presentasi seminar

Tempat menikmati Pengunjung

pemandangan

Tempat  berkumpul, Pengunjung

berdiskusi,pertunjukan

Membuang air besar Pengunjung

b. fungsi sekunder (pusat penelitian dan workshop)

Publik, nyaman, aman

Publik, nyaman, aman

Publik, tertutup, tenang

Publik, tertutup, tenang

Publik, terbuka, luas
Publik, terbuka

Privat, servis, tertutup
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bersejarah
R.keilmuan

R.peraga

R. audio-visual

R. konfrensi/
auditorium

R. menara pandang
Open teater

Toilet

Tabel 4.3 tabel kebutuhan ruang pusat penelitian dan workshop

pengunjung,

Sifat ruang
Tertutup, aman, tenang

Tertutup, tenang

Publik, mudah
dijangkau

Privat, servis, tertutup

c. fungsi sekunder (sovenir center )

Tabel 4.4 tabel kebutuhan ruang sovenir center

dan air kecil
Kegiatan Pelaku
Tempat meneliti Peneliti,

pengelola
membaca Pengunjung, peneliti
Membuat karya Pengunjung,
penelitian pegawai
Membuang air besar Pengunjung
dan air kecil
Kegiatan Pelaku

Menjual sovenir

Pegawai, pengunjung

Sifat ruang

Terbuka, mudah
diakses, ramai

Terbuka, mudah

diakses, ramai
Privat, servis, tertutup

d. fungsi sekunder (kantor pengelola )

Tabel 4.5 tabel kebutuhan ruang kantor pengelola

Makan dan minum Pengunjung,
pegawai

Membuang air besar Pengunjung

dan air kecil

Kegiatan Pelaku

Tempat bekerja Pengelola

general manajer

Tempat bekerja Pengelola

manajer

Tempat bekerja Pengelola

kepala bagian

Sifat ruang

Tertutup, nyaman,
privat

Tertutup, nyaman,
privat

Tertutup, nyaman,
privat

Ruang
Laboratorium

Perpustakaan
R. workshop

Toilet

Ruang
Retail

Café dan restoran

Toilet

Ruang
Ruang GM

Ruang Manajer

Ruang kepala bagian



Tempat
pengelola
Tempat rapat

bekerja

Menunggu, mencari
informasi
Tempat
data

Tempat istirahat

menyimpan

Menyiapkan makanan
dan minuman
Membuang air besar
dan air kecil

Pengelola
Pengelola
Pengelola
Pengelola
Pengelola
Pengelola

Pengunjung

Tertutup, nyaman,
privat
Tertutup, nyaman,
privat

Terbuka, mudah diakses
Tertutup, privat
Tertutup,

privat
Fungsional

nyaman,

Privat, servis, tertutup

d. fungsi penunjang (area servis)

Tabel 4.6 tabel kebutuhan ruang area servis

Kegiatan Pelaku Sifat ruang

Menyimpan peralatan Pegawai Tertutup, privasi

pompa dan tendon air

Ducting AC Pegawai Tertutup, privasi

Penyimpanan Genset ~ Pegawai Tertutup, privasi

Penyimpanan alat-alat Pegawai Tertutup, privasi

listrik

Tempat istrirahat staff Pegawai Tertutup, privasi

ME

Tempat penjagaan Pegawai Tertutup, privasi

keamanan

Tempat  penurunan Pegawai Tertutup, privasi

barang

Sholat Pegawai, pengelola, Terbuka
pengunjung, peneliti

Memarkir kendaraan  Pegawali, pengelola, Terbuka, luas

No

pengunjung, peneliti

4. Analisa pelaku, aktivitas dan kebutuhan ruang

Pelaku
Kegiatan
Pengunjung
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Ruang staff
Ruang Rapat
Lobby

Ruang Arsip
Ruang istirahat
Pantry

Toilet

Ruang
R. mesin pompa

AC+AHU
Ruang Genset
Ruang PLN
Ruang staff ME
Ruang security
Loading dock

Musholla

Tempat parkir

Tabel 4.7 tabel analisa pelaku, aktivitas dan kebutuhan ruang

Aktifitas yang dilakukan

Memarkir

beristirahat

S Melihat
Mencari 4
. . koleksi
informasi,
Berkumpul, ticketing
menunggu,

F Memakai
Melihat Melihat koleksi alat peraga
koleksi film 9 dokumentasi

~
gan : benda-
enda seiarah
Vv \—)
\ QA
Presentasi, Melihat Pertunjukka
berdiskusi, > pemandang n,
L ) L an berkumpul

L e LN\

Jd,

Kebutuhan ruang

- Plasa

- Lobby

- R.informasi

- Tiketing

- R. pamer

- R
temporer

- R. simulasi

- R. dokumentasi

- R benda

pamer



2

3

4

Peneliti Tiba
Memarkir Meneliti membaca
Y
Pulang M Membuat karya
Pegawai
Tiba
Bersiap untuk Bekrja
bekerja dimasing- beristirah
masing 2
bagian
. J
\ 4
Bersiap-
Pulang <—— siap
Pengelola untuk
pulang
—
Tiba
4 N
Bersiap untuk Bekerja )
bekerja beristirah
L Lafry. & &
A2
D —
Rapat J /
Y
p——\
Makan minum
—
Pulang A 4
Bersiap-siap
untuk pulang
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peninggalan
bersejarah

R. audio-visual
R. auditorium
R. menara
pandang

Open teater

R. workshop
Perpustakaan
Souvenir center
Parkir

Parkir

Laboratorium
Perpustakaan
R. workshop

Lobby
Kantor

R. istirahat
R. kerja
Pantry

Lobby

R. staff

R. istirahat
Pantry

R. rapat



No

5. Analisa kuantitatif
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Pada analisa kuantitatif ini daya tampung geopark ini bedasarkan

kapasitas preseden geopark batur bali, geopark unzen jepang dan museum

merapi Yogyakarta. Adapun kapasitas daya tampungnya adalah:

Obyek komparasi
Geopark Batur Bali
Geopark Unzen Jepang

Museum merapi yogyakarta

Bedasarkan tabel

Tabel 4.8 tabel kuantitatif ruang

Daya tampung
1000
5000

diatas maka proyeksi daya tampung geoparkdi

Sidoarjo ini menampung sebesar 1000 orang

untuk analisa persyaratan ruang secara kuantitatif adalah sebagai berikut:

Ruang

Plasa
Lobby+tempat
duduk
ticketing

R. informasi

R. pamer utama

R. pamer

temporer

Kapasitas

100 + 25% x
50

1 unit koleksi

25 koleksi

Standart

Tabel 4.9 tabel kuantitatif ruang

Sumber

Museum geologi

200m2
0.8 m2/orang
1,5 m2/orang
8m2
10m2
Benda
koleksi
ukuran kecil
< 1m?
sedang: 1m?
> 2m? dan
besar >2m?

Benda
koleksi
ukuran kecil
< 1m}
sedang: 1m?

> 2m?, dan

HD
NAD

HD

HD
NAD, TSS

NAD, TSS

Kapasitas
standart

(100x0.8) +
(50x1.5)

Luas

200m

155m2

8m2

10m2
80 m2

125m2



Luas
10%

Luas
10%

R. simulasi 100

R. audio-visual 100

R. dokumentasi 25 unit
koleksi

R.  peninggalan 25 unit

benda bersejarah  koleksi

R. Peraga -

R. keilmuan =

Menara pandang 50

R. auditorium 500

Open teater 50

Toilet -

-pria

-wanita

netto + sirkulasi

Pusat penelitian dan workshop

Laboratorium -

Perpustakaan 50
r. workshop 100
Toilet -
-pria

-wanita

netto + sirkulasi

Retail 15 retail
Café dan 100 orang
restorant

Toilet -

-pria

-wanita

besar >2m?
1,5m2/org

1,5m2/org

Benda
koleksi
ukuran kecil
< 1m
sedang: 1m?
> 2m? dan
besar >2m?

Benda
koleksi
ukuran kecil
< 1m}
sedang: 1m?
> 2m? dan

besar >2m?
75m2

50m2
1,5m2/org
1,5m2/org

1,5m2/org

12.5
m2/toilet

75m2
1,5m2/org

1,5m2/org

12.5
m2/toilet

NAD, TSS
NAD, TSS

NAD, TSS

NAD, TSS

Komparasi
Komparasi
NAD, TSS
NAD, TSS
NAD, TSS

NAD

2165 m2

Komparasi
NAD, TSS

NAD, TSS

NAD

325m2

Sovenir cnter

8m2/retail
1.6m2/orang

125
m2/toilet

HD
NAD

NAD

(100x1.5)

(100x1.5)

(500x1.5)
(50x1.5)

(125x2)

(50x1.5)
(100x1.5)

(125x2)

15x8
(100x1.6)

(125x2)

150m2

150m2

100m2

158m2

75m2
50m2
50m2
750m2
75m2

25m2

75m2
75m2

150m2

25m2

120m2
160m2

25m2
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Luas netto + sirkulasi 305 m2

10%

4 Kantor pengelola
Ruang GM 1 oarang 12m2/orang  NAD (12x 1) 12m2
Ruang Manajer 1 oarang 8m2/orang NAD (8x 1) 8m2
Ruang kepala 1 oarang 6m2/orang NAD (6x 1) 6m2
bagian
Ruang staff 15 1.6m2 /forang TSS (15 X 1.6) 24m2
Ruang Rapat 20 1.6m2 /orang TSS (20 X 1.6) 32m2
Lobby 10 1.6m2 /orang TSS (10 X 1.6) 16m2
Ruang Arsip - 25m2 Komparasi - 25m2

NAD Neufert and Architecture Data

Ruang istirahat - 15m2 Komparasi - 15m2
Pantry - 4m2 NAD - 4am2
Toilet - 12.5 NAD (125x2) 25m2
-pria m2/toilet
-wanita

Luas netto + sirkulasi 167 m2

10%

5 Area servis (fasilitas pnedukung )
R. mesin pompa - 15m2 TSS - 15m2
AC+AHU - 10m2 TSS - 10m2
Ruang Genset - 20m2 TSS - 20m2
Ruang PLN - 10m2 TSS - 10m2
Ruang staff ME - 15m2 HD - 15m2
Ruang security - 15m2 HD - 15m2
Loading dock 2 truck Zom2 /truk NAD (2X 20) 40m2
Musholla 500rang 2m2 /orang NAD (2X50) 100m2

Luas netto + sirkulasi 225 m2

10%

Luas total bangunan 3187 m2

6 parkir
motor pengelola 100 orang 2,2 m2/motor NAD (2.2x 50) 110m2
Motor 500 orang 2,2 m2/motor NAD (2.2x 250) 550m2
pengunjung
Mobil 500 orang 13.2 m2 NAD (13.2x 125)  1650m2
pengunjung /mobil
Mobil pengelola 50 orang 13.2 m2 NAD (13.2x12.5) 165m2

/mobil

Bus 500 orang 26 m2/ bus orang (26x 12.5) 325m2

Luas netto + sirkulasi 2800m2

10%

Luas total bangunan + 5987 m2

parkir

Tabel 4.10 sumber data
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TSS Time Saver standard for Building types
HD Human Dimension and interior space

6. Organisasi Ruang
Adapun untuk organisasi ruang makro pada geopark ini adalah :
Alternatif 1

Second entrance ; ;
Parkir pengunjun

'f > Plasa =2 Museum

1‘ “' Puspen &

Open Museum —y Workshop

\ “' S\kvenir

Taman Open teater center

|

»  Exit v

Taman \&

Taman

Main entrance

Diagram 4.1 organisasi ruang makro alternative 1

Alternatif 2

Parkir pengunjung

Museum —3  gnen Museum

Parkir 1‘ “,

Plasa

T / Open teater
/ Puspen &
workshop

Taman Sovenir
center

Kantor
Second entrance
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Diagram 4.2 organisasi ruang makro alternative 2

Adapun untuk organisasi ruang makro pada geopark ini adalah :

1. Museum
R. Pamer temporer
R benda
R.Dokume eninaal
Entrance >{ Lobby >{ R. pamer utar Sntasi ~Zn 99
a #
T bersejarah
R. Pamer temporer
_______________________________ [mmmmmmmmmmmmm e
I
:
R.audio-visual | < Menara pandang <
: Auditorium
I
I
1

\

Ruang simulasi

Diagram 4.3 organisasi ruang mikro museum

2. Pusat Penelitian dan workshop

Entrance > Area Laboratorium

workshop

/
v

Perpustakaan

Diagram 4.4 organisasi ruang mikro pusat penelitian dan workshop
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3. sovenir Center

Outdoor Cafeteria Retail
Entrance |> i Retail
Cafeteria >
> Retail
\ 4
Restoran > Retail souvenir center

Diagram 4.5 organisasi ruang mikro souvenir center

4. Kantor Pengelola

Entrance > Lobby — —>

R. meeting

R. staff

R.
Manajer

Vv

R. GM

Diagram 4.6 organisasi ruang mikro kantor pengelola

7. Zonasi Dalam Tapak
Bedasarkan rekomendasi oleh pusat Lingkungan Geologi (Badan
Geologi Departemen ESDM) menyatakan tapak geopark yang berada di
desa Ketapang merupakan area luar kawasan terdampak lumpur Sidoarjo
yang memiliki tingkat kerawanan rendah. Meskipun demikian, tapak ini

masih memiliki potensi bencana. Adapun untuk pemetaan titik-titik rawan



60

bencana pada aspek bahaya geologi, amblesan, tembusan, retakan dan
luapan lumpur bedasarkan skoring dari hasil penelitian BPLS adalah :
e Bahaya geologi
Pada area tapak ini memiliki potensi bahaya geologi. Bedasarkan
skoring dari studi terdahulu tapak ini terbagi menjadi 3zona bahaya
geologi pada tapak. diantaranya dapat terlihat pada peta tematik

dibawah ini:

Jalan ta bar

Jalanarteri baru N

) tanggulangglkor 3 . nJarteri baru
| Rawan

<
Skor 2 bahava

Rawan bdahaya

maAlanl andama

§kor 1

— geologinggi ﬁ

Gambar 4.9 pemetaan bahaya geologi pada tapak
Bedasarkan hasil skoring diatas menyatakan bahwa tapak ini

memiliki 3 skoring yang menghasilkan 3 zona. Untuk skoring yang
meiliki nilai tertinggi dengan skoring 3 merupakan zona yang memiliki
potensi bahaya geologi rendah sedangkan zona yang memiliki skoring
palin rendah merupakan zona yang memiliki potensi rawan bahaya
geologi tinggi. Oleh karena itu, pembagian zona tapak bedasarkan
bahaya sebaiknya bedasarkan pada aktivitas pengunjung dari sehingga
nantinya pusat aktivitas pengunjung berada pada area yang berpotensi
rendah dalam bahaya geologi, sedangkan zona yang memiliki potensi
tinggai dalam bahaya geologi merupakan area yang semakin sedikit
aktivitas pengunjungnya
e Amblesan

Untuk potensi amblesan pada tapak geopark ini terdapat dua zona

bedasarkan skoring, adapun untuk peta skoring zona amblesan pada

adalah sebagai berikut

Jalan tol baru

tangg;}oﬁain = -
Skor
4 :

Rawan amblqs'én

s, rendah  /

. 2 o,
|1 a e r 4
1 % » - > ' 4

| a 7
\ 41 % i b
4 P Py, P Py
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Jalan arteri baru
tanggulangain

Gambar 4.10 pemetaan amblesan pada tapak
Bedasarkan peta diatas menyebutkan bahwa zona yang memiliki

skor tertinggi dengan nilai 3 memiliki potensi amblesan rendah
sedangkan untuk zona dengan nilia 2 memiliki potensi amblesan sedang.
Dalam bahaya amblesan pada tapak ini terbagi menjadi dua zona potensi
sedang dan potensi rendah dalam amblesan. Oleh karena itu, bahaya
amblesan ini sebaiknya mempertimbangkan titik-titik bangunan pada
tapak sehingga nantinybahaya amblesan ini mempengaruhi penggunaan
struktur pada bangunan geopark.
e Retakan

Retakan juga masih berpotensi di tapak geopark ini. Untuk potensi

retakan bedasarkan skoring pada tapak dapat di lihat pada peta tematik

dibawah ini:

- JARntoltary

_Jala arteri baru SkOI‘ 3
Rawan
rendah

Rawan retakan
sedang

kor J
Rawan retAkan ssas
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Gambar 4.11 pemetaan retakan pada tapak
Menurut hasil penelitian badan geologi retakan pada tapak terbagi

menjadi tiga zona dengan potensi retakan dengan skoring tertinggi 3
dengan potensi retakan rendah sedangkan untuk potensi retakan tinggi
dengan skor terendah dengan dengan nilai 1. Untuk itu, maka peletakan
massa bangunan harus disesuaikan dengan daya dukung tanah sesuai
dengan potensi retakan.
e Tembusan

Retakan juga masih berpotensi di tapak geopark ini. Untuk potensi
retakan bedasarkan skoring pada tapak dapat di lihat pada peta dibawah
ini:

Jalan arteri baru
tanggulangain

— —
Jalan arteri~baru

tanggulangain.«

| Skor 3 |
Rawan tembusang
rendah &
110 Skor 2 ===
" Rawan tembusan
sedang

Skor 1 o

AN Rav,\lar,l”gi~
\ \ tembuas }

Gambar 4.12 pemetaan tembusan pada tapak
Sesuai dengan peta diatas menyebutkan bahwa masih ada beberapa

titik pada tapak yang masih berpotensi tembusan oleh karena itu,
sebaiknya massa bangunan pada tapak menghindari pada titik-titik
tembusan.

Luapan Lumpur Sidoarjo
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Untuk potensi luapan lumpur Sidoarjo pada tapak masih

memungkinkan berpotensi terjadinya luapan lumpur Sidoarjo.

—Jalan tol baru
= —<—<=~___‘\ “---Jalan arteri baru
Jalan_arteri” baru Wgaln
tanggulangain.~~ ‘
[ | , Skor 1 o

Rawan luapan
|| lumpur Sidoarjo

Gambar 4.13 pemetaan luapan lumpur pada tapak
Luapan lumpur Sidoarjo ini masih berpotensi oleh karena itu

sebaiknya bangunan pada tapak menggunakan sistem panggung untuk
mengatasi saat terjadinya luapan lumpur Sidoarjo.

Dari hasil zonasi skoring bedasarkan aspek bahaya geologi, amblesan,
tembusan, retakan dan luapan lumpur Sidoarjo maka untuk menentukan
zoning tapak yang sesuai dengan titik-titik rawan bencana di atas maka
dibuat peta overlay, selain untuk mementukan zoning massa bangunan
peta ini juga diperuntukkan untuk menentukan untuk Kkriteria dan
persyaratan bangunan. Adapun peta overlay titik-titik bahaya geologi,

amblesan, retakan, tembusan dan luapan lumpur adalah sebagai berikut:
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ol folbar =~ T T Keterangan :

“e-Jalan artegi
S Zona aman luapan LUS| sedang

pgain
- 1 zona aman retakan LUS tinggi

Zona aman retakan LUSI sedang

" 1 zona aman retakan LUSI rendah

+ Zona aman amblesan LUSI tinggi

.........
Zona aman amblesan LUS| sedang
Zona aman tembusan LUS tinggi
Zona aman tembusan LUSI sedang
Zona aman tembusan LUSI rendah
Zona aman bahaya geologi LUSI tinggi
Zona aman bahaya geologi LUS! sedang

Zona aman bahaya geologi LUSI rendah

" Gambar 4.14 peta overlay rawan benacana 'péda tapak
Bedasarkan hasil overlay titik rawan bencana diatas maka zona publik,

semipublic dan privat disesuaikan dengan titik-titik rawan bencana di
tapak. Oleh karena itu, zona public harus disesuaikan dengan zona yang
memiliki potensi bencana yang rendah disegala aspek. Selain itu,
penentuan zona publik harus disesuaikan dengan banyaknya aktivitas
pengunjung. Semakin banyak pengunjung yang beraktivitas maka zona
tersebut harus berada pada tapak yang memiliki potensi bencana
rendah.sedangkan untuk bangunan semipublic sebaiknya diletakkan pada
zona dengan potensi bencana sedang dengan aktivitas pengunjung yang
sebanding dengan zona publik. Sedangkan pada zozn dengan potensi
bencana yang tinngi seharusnya dipakai sebagai zona privat dan tidak
dianjurkan berdirinya bangunan pada area ini, oleh karena itu pada area ini
sebaiknya ditetapkan sebagai area RTH pada tapak. Adapun untuk zoning

pada geopark digambarkan pada gambar dibawah ini:
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-~ Jalan tol baru I Jalan arteri barli | - Jalarrtol baru Ly Jalan arteri baru

-
¢
A&an arteri baru

Gambar 4.15 zonasi pada tapak
Penentuan zonasi diatas sebaiknya didukung oleh hasil skoring rawan

bencana dengan disesuaikan dengan

Untuk peletakan massa pada tapak maka sebaiknya disesuaikan
dengan fungsi dan sifat bangunan. Pada fungsi geopark ini terdapat 5
massa bangunan yang diletakkan pada tapak diantaranya adalah museum
geologi, pusat penelitian, souvenir center, kantor pengelola dan musholla.
Untuk peletakan bangunan utama yakni museum sebaiknya d iletakkan
pada area yang memiliki potensi bencana rendah sedangkan pada area
yang memiliki potensi bencana yang tinggi tidak disarankan untuk

berdirinya bangunan diarea tersepuits

T 2 > Jalan arteri baru
tanggulangain

Gambar 4.16 peletakan massa pada tapak sesuai dengan zonasi
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4.2.2 Analisa Tapak

1. Sirkulasi dan Pencapaian
Sirkulasi tapak terbagi menjadi sirkulasi kendaraan, sirkulasi manusia

(pedestrian), sirkulasi sepeda serta area parkir pada tapak.
o Sirkulasi kendaraan
Tapak geopark ini berada di area yang strategis karena berada di
titik-titik jalan exit tol porong, jalan arteri baru tanggulangin serta
diapit oleh jalan lokal dan jalan desa sehingga aksesbilitas di tapak ini
cukup baik. Untuk lebar jalan di jalan exit tol porong sebesar , jalan
lokal , jalan desa , dan jalan arteri baru

Rencana Jalan arteri
pintu  keluar baru
tol baru 2 Tanggulangin
Rencana jembatan
layang tol
porong
Jalan raya
Jalan tol porong
lama porong- Sidoarjo

Surabaya €

Pintu keluar
5 tol Porong

Gambar 4.17 data eksisiting jalur sirkulasi sekitar tapak
Bedasarkan data alur sirkulasi di sekitar tapak diatas maka sebaiknya

diupayakan untuk rencana sirkulasi kendaraan dirancang agar minim
crossing sehingga tidak terjadi kemacetan dalam tapak, untuk itu
sirkulasi kendaraan ini seharusnya dirancang searah untuk menghindari
kemungkinan diatas. Namun di sisi lain sirkulasi ini harus mengikuti
zoning tapak. sehingga untuk analisa sirkulasi kendaraan dilakukan
beberapa pemetaan sebagai perencanaan akses sirkulasi dalam tapak,

diantranya adalah sebagai berikut:
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- Jelariolbarn

T Bi Jalan arteri baru

f

e Al merupakan alternatif main entrance yang berada disisi barat

Gambar 4.18 pemetaan titik pencapaian dalam tapak
Bedasarkan gambar analisa dapat dijelaskan bahwa :

tapak. Entrance ini berada di sisi ini selain karena letaknya
strategis yakni berada di jalan arteri baru Tanggulangin
peletakan ini juga dikarenakan untuk menarik pengunjung yang
melewati jalan tol Surabaya-Porong.

e A2 merupakan alternative exit yang terletak di titik yang sejajar
dengan main entrance. Letak exit ini dipertimbangkan karena
untuk mempermudah  sirkulasi kendaraan di dalam tapak
sehingga diarahkan untuk jalan searah. Selain itu pembedaan
antara titik masuk dan keluar agar tidak terjadi penumpukan

kendaraan / kemacetan.

B1 merupakan alternatif main entrance yang berada disisi utara.
Ini diletakkan disini dikarenakan untuk mempercepat jangkauan

pengunjung untuk masuk dalam tapak.

B2 merupakan alternative exit yang berada disisi selatan

Clmerupakan sirkulasi akses masuk untuk pegelola, pegawai

dan loading dock.

C2 merupakan sirkulasi akses keluar untuk pegelola, pegawai

dan loading dock.



68

e D merupakan massa bangunan

Bedasarkan hasil analisis diatas maka pemilihan alternative entrance-
exit yang sebaiknya nanti dapat dikembangkan sebagai konsep tapak
alternative A dipakai dikarenakan akses berada di sisi barat tapak yang
merupakan titik focus untuk menarik pengunjung yang sedang melewati
tol Surabaya-Porong. Selain itu, peletakan akses di titik A juga
memperhatikan kemudahan pada jangkauan masuk dan menghindari
kemacetan. Sedangkan untuk akses untuk pengelola, pegawai berada
pada titik C

o Sirkulasi pejalan kaki

Sirkulasi pejalan kaki sangat penting bagi pengunjung untuk
memberi kenyamanan saat jalan kaki. Pada sekitar tapak geopark ini
belum adanya fasilitas yang mewadahi digunakan untuk pejalan kaki.
Sehingga untuk pejalan kaki bagi masyarakat sekitar tapak. Bedasarkan
kondisi eksisting pedestrian di tapak merupakan jalan yang memiliki
lebar 50 cm dengan ditutupi oleh rumput dan ada beberapa pohon.
Sehingga untuk pengembangan pedestrian pada area geopark ini
yakni dengan menyediakan pedestrian diperlukanuntuk memperlebar
GSB tapak selain itu juga menyediakan jalur pedestrian di dalam area

tapak dengan penambahan elemen vegetasi untuk memberi kenyamanan

Jalan tol baru .
= - - - Jalan arteri baru

S tanggulangain

bagi pejalan kaki.

Gambar 4.19 pemetaan sirkulasi pedestrian pada tapak
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e Parkir
Untuk peletakan parkir pada geopark ini sebaiknya berada pada
belakang area tapak. selain itu, penentuan parkir untuk bus, mobil dan
motor disesuaikan dengan potensi bencana yang rendah. Sehingga
semakin rendah potensinya maka kendaraan yang diparkir semakin
besar kapasitasnya. Jalan tol bar

= 3 __Jalan arteri baru
anggulangain

Area parkir

B\

Gambar‘.4.20 pemetaan titik parkir padé tapak
Bedasarkan hasil analisa dan pemetaan sirkulasi dan pencapaian di

dalam maupun luar tapak maka sintesa dari sirkulasi ini adalah sebagai

berikut:
Jalan tol baru \
o= ~ =y Jalan arteri
e tanggulangain

_: -

Jalan- asti
| tanggulanggi

Entrance berada pada jalan arteri baru

tanggulangin
Sirkulasi kendaraan dengan jalur searah

Pintu masuk loading dock dan
karyawan

q

Gambar 4.21 sintesa sirkulasi pada tapak
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Tapak ini berada di area persawahan maka vegetasi pada area

kawasan tapak adalah vegetasi bertajuk sempit dan rendah dengan lebar

tinggi  0.50m.

semak 2-3 meter lebar dengan 3-4 meter untuk

keterangan :

ketinggian pohon perdu.

© pohon penenduh yakni pohon kiara payung

dengan tinggi 2-3 meter

pohon pengarah jalan, peneduh yakni pohon
tanjung saat ini pohon masih memiliki
ketinggian 1-1,5 m

Gambar 4.22 data eksisting vegetasi pada tapak
Penataan vegetasi dalam tapak sangat penting untuk aspek visual

pada tapak sehingga dapat menarik pengunjung. Disisi lain vegetasi

juga diperlukan sebagai peneduh, pengarah jalan, menyerap kebisingan,

pemecah angin, mengursngi polusi udara dan lain sebagainya.

Untuk itu penataan vegetasi sangat penting sekali, adapun untuk

vegetasi yang diterapkan pada kawasan ini diantaranya:

Tabel 4.11 Analisa Vegetasi

- Menyerap CO2 sebesar
kg/tahun

- Tanaman pengarah jalan

- Tanaman peneduh

- Meredam kebisingan

Jenis Tanaman Keterangan Analisis

Tanjung - Jarak penanaman : 3-5 meter Vegetasi ini merupakan vegetasi
- Jika ditanam rapat < 3 m pemecah angin, peneduh,
- berfungsi sebagai pemecah angin peredam kebisingan dan

34,29 | pengarah jalan oleh karena itu
tumbuhan ini sesuai ditempatkan
di sebelah/pinggir jalan
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Jenis Tanaman

Keterangan

Analisis

Flamboyan

- Jarak penanaman : 3-5 meter

- berfungsi sebagai pemecah angin

- Menyerap CO2 sebesar 34,29
kg/tahun

- Tanaman pengarah jalan

- Tanaman peneduh

Vegetasi ini merupakan vegetasi
pengarah jalan, peneduh sehingga
vegetasi ini sesuai ditempatkan di
areaa sepanjang jalan dalam
tapak

- Jarak penanaman : 4-6 meter

- Jika ditanam rapat < 3 m

- berfungsi sebagai pemecah angin
-Menyerap CO2 sebesar 5404,62
kg/tahun

- Tanaman pengarah jalan

- meredam kebisingan

Vegetasi ini merupakan vegetasi
peredam kebisingan, pengarah
jalan selain itu juga sebagi
vegetasi peneduh

- Jarak penanaman : 3-4 meter

- berfungsi sebagai pemecah angin
-Menyerap CO2 sebesar 5404,62
kg/tahun

- Tanaman pengarah jalan

Palem putri selain sebagai
vegetasi pengarah jalan
ternyata juga sebgai pemecah
angin

Mahoni

- Jarak penanaman : 4-6 meter

- Jika ditanam rapat < 3 m

- berfungsi sebagai pemecah angin

- Menyerap Cco2 sebesar
295,73kg/tahun

- Tanaman pengarah jalan

- Tanaman pemecah angina

- Tanaman pengarah jalan

Vegtasi ini merupakan vegetasi
peneduh sehingga sesuai untuk
kawasan tapak yang memiliki
suhu tinggi

- Fungsi ini sebagai penutup tanah

Vegetasi ini merupakan vegetasi
untuk penutup tanah pada area
tapak

- Jarak penanaman < 2 meter

- Menyerap CO2 sebesar 41,59%
- penahan silau lampu kendaraan
- meredam kebisingan

- Tanaman pengarah jalan

Vegetasi ini selain dapat
menahan silau lampu
kendaraan juga bisa sebagai
pengarah jalan
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Jenis Tanaman

Keterangan

Analisis

Kenanga

- Jarak penanaman : 3-5 meter
Menyerap CO2 sebesar 756,59
kg/tahun

Vegetasi ini cukup baik untuk
penyerap bau sehingga vegetasi
ini diletakkan diarea terdekat

- Tanaman peneduh
- Tanaman penyerap bau

dengan lumpur Sidoarjo

- Tanaman peredam kebisingan
- Tanaman peneduh
-pembatas visual

Selain sebgai vegetasi
kebisingan,

membatasi
pada tapak

perdam
penenduh beringin
merupakan negetasi yang dapat
view kurang baik

Bedasarkan analisis eksisting dan beberapa data tentang vegetasi
yang sudah dianalisa maka kebutuhan vegetasi pada tapak yang
disesuaikan dengan kondisi eksisting tapak, diantaranya:

—--ldlantotbai

ini | |

Area | ) P S Pada area ini
merupakan area; - e B e bau Membutuhkan  vegeetasi
berhubungan ! woauBiG:  honeduh dikarenakan area

tanggulangéin

langsung dengan |
jalan maka padeT [

tapak ini memiliki su
s Cukup ekstrim
Area ini merupakan sea

area ini e
dibutuhkan I terdekat de_ngan. tanggul
vegetasi | | lumpur  Sidoarjo oleh

karena itu, pada area ini
dibutuhkan vegetasi
penyerap bau

keterangan :

[ " pohon penenduh yakni pohon kiara payung
«w” dengan tinggi 2-3 meter

pengarah jalan | |

pohon pengarah jalan, peneduh yakni pohon
tanjung saat ini pohon masih memiliki
ketinggian 1-1,5 m

pohon kenanga, sebagai pohon penyerap bau

area pengolahan landscape tanaman hias

4

4.23 analisa kebutuhan vegetasi pada tapak

3. Kondisi Iklim
Pada umumumnya kondisi iklim pada kawasan tapak ini cukup terik

ini dikarenakan suhu di daerah ini dapat mencapai 35°C. Oleh karena
itu, perlu adanya penyelesaian masalah sehingga nantinya bangunan

geopark ini dapat memberi kenyamanan kepada pengunjung geopark,

hu




73

diantaranya, penentuan orientasi bangunan, penentuan jenis material

bangunan, shading bangunan serta penambahan vegetasi peneduh.

Gambar 4.24 data eksisting iklim
o Matahari

Bedasarkan suhu pada area ini yang cukup tinggi dan area
pergerakan matahari maka analisa tapak yang sesuai untuk
menanggapi ikilim pada kawasan seperti ini adalah dengan
penambahan vegetasi peneduh serta menentukan orientasi bangunan

pada tapak sehingga bangunan pada tapak ini nantinya dapat

menyesuaikan sesuai dengan kondisi iklim setempat

Gambar 4.25 analisa matahari
e Angin
Pergerakan angin dikawasan tapak ini berasal dari arah timur ke
barat. Sehingga untuk menempatkan bukaan bangunan harusnya lebih
memperhatikan arah angin sehingga dapat menangkap angin. Selain itu,

angin ini juga menentukan pola bangunan sehingga nantinya apabila
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area dilewati oleh angin maka material ditata tidak massif sehingga

angin dapat masuk kedalam bangunan

\jp

"

/
Gambar 4.26 analisa angin

e Curah Hujan
Curah hujan di kawasan Sidoarjo tergolong cukup rendah namun
apabila musim hujan telah tiba di kawasan ini selalu terjadi banjir oleh
Karena itu dibuatlah kolam penampung air hujan sebagai salah satu
alternative penyelesaian masalah akan banjir.
Selain itu, bnagunan juga memiliki fungsi penting dalam
menyaurkan air hujan oleh karena itu maka bangunan dianjurkan

memiliki atap tanggap iklim yakni atap dengan kemiringa 30 derajat.

Gambar

4.28 titik kolam penampung
4. View

e view dari keluar tapak

view keluar tapak sangat berpengaruh bagi aspek visual pengunjung
terhadap area sekitar bangunan geopark. Selain itu view keluar ini
sangat penting pada geopark ini karena menghubungkan secara visual
antara titik semburan lumpur Sidoarjo dengan bangunan geopark ini.
Adapun untuk view luar tapak meliputi :
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Vview berpotensi baik . View berpotensi baik

karena berhadapan _ karena berhadapan

langsung dengan jalan langsung dengan

tol baru jalan nasional

View berpotensi kurang View berpotensi sangat

baik ktkarena berhadapan baik karena sebagai

aspek visual terhadap
LUSI

langsung dengan rawa

Gambar 4.28 Analisa Potensi View

Dari analisis view luar maka view luar yang menjadi point of
interest sekaligus penghubung fungsi geopark adalah arah timur yang
viewnya merupakan area/tanggul semburan lumpur panas Sidoarjo,
oleh karena itu view di sisi timur merupakan view berpotensi baik
untuk dikembangkan selain untuk aspek penghubung visual. Sedangkan
untuk sisi utara dan barat merupakan potensi view baik karena
berhadapan langsung dengan jantung sirkulasi jaan nasional dan
hamparan sawah yang masih hijau. Sementara untuk sisi selatan
merupakan area perkarangan dan berbatsan kangsung denga jalan tol
sehingga view di area ini tidak baik oleh Karen itu, nantinya pada area
ini diberikan pembatas visual berupa vegetasi.

e view dari luar ke dalam tapak

View kedalam tapak merupakan salah satu aspek visual untuk
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Gambar 4.29 Analisa titik-titik view ke dalam tapak
Untuk itu, maka ditentukan titik-titik fokus yang sering dilewati oleh

masyarakat yang melewati tapak sehingga setiap titik memiliki bidang

fasad yang menarik.

A : merupakan titik pandang yang berada di dalam jalan tol Surabaya-
Porong yang merupakan jalan dengan akses mobilitas tinggi
sehingga bidang yang massa bangunan yang ditampilkan disini
seharusnya bidang yang menarik.

B : merupakan jalan raya porong-sidoarjo yang juga merupakan jalan
utama penghubung malang-surabaya dan kota-kota lainnya.

C : merupakan jalan arteri baru tanggulangin merupakan jalan
alternative baru yang mengarah ke jalan tol
D : merupakan Jalan mneuju tapak

5. Utilitas
e Jaringan Air Bersih

Jaringan air bersih di sekitar tapak berasal dari sumber PDAM di

sekitar tapak. Sehingga nantinya distribusi jaringan air bersih diperoleh

dari
Stop kran
PDAM __sBak tampun Tandon—3>- tiap
f g—) Porang bangunan

bawah
Hidran

Bedasarkan distribusi ini nantinya terjadi pemetaan peletakan

jaringan air bersih di tapak diantaranya adalah
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Gambar 4.30 Analisa distribusi air bersih
e Jaringan Drainase

Pada dasarnya sistem drainase merupakan air buangan yang terdiri

dari :

» Air kotor yang merupakan air buangan yang berasal dari kloset
dan air buangan yang mengandung kotoran manusia yang berasal
dari alat plumbing lainnya.

» Air bekas merupakan air kotor yang berasal dari bak mandi, bak
cuci tangan, bak dapur, dan lain-lain

» Air hujan merupakan air yang jatuh dari bangunan saat hujan

Sistem drainase atau sistem pembuangan air kotor yang berada

disekeliling tapak dialirkan ke sungai ketapang yang tidak jauh dari
tapak. Adapun untuk alur sistem drainase bedasarkan jenis airnya,

meliputi :
Air kotor
Toilet —> ieptitan - Sumur Resapan
> Air bekas
i Bak enangka
Toilet, lemak Y p_>Resapan
wastafel sink ema
Sungai <—Roil kota<- Bak control

» Air hujan
Atap Talang Bak control Roil kota  Sungai
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Gambar 4.31 Analisa distribusi air kotor
Keterangan

Bak control
Sumur resapan

Septitank
Bak penangkap lemak

e Jaringan Listrik
Jaringan listrik di sekitar tapak berasal dari SUTT kecamatan
Tanggulangin. Adapun utnuk sistem transmisi dan distribusi jaringan

listrik melalui :

Gardu trafo  _trafo Meteran tiap

PLN S —_
PLN kawasan bangunan

Bedasarkan sistem transmisi dan distribusi jaringan listrik dan
kondisi eksisting tapak yang terdapat gardu trafo PLN yang tidak jauh
dari tapak maka untuk penggunaan sistem transmisi listrik dengan
penampahan trafo kawasan dan meteran tiap bangunan. Untuk
pemetaan letaknya yakni:

Gambar 4.32 Analisa distribusi Listrik

‘(eterang
Meteran

. _ - ;I'rafo
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Dari beberapa analisa mengenai utilitas pada tapak maka sebaiknya
ada penambahan massa sebagai area servis baik mekanikal maupun

eloktronik sehingga memiliki area tersendiri.

6. Jalur evakuasi
Adapun untuk jalur evakuasi tanggap bencana pada tapak

terutama saat terjadinya kebakaran maka sebaiknya ditentukan titik-titik

area berkumpul yang terlihat pada gambar dibwah ini:

Titik
berkumpul

Titik
berkumpul

2 T
4 .
)
Y 4

Gambar 4.33 Analisa titik berkumpul pada saat bencana

4.2.3 Analisa Bangunan
1. Analisa bentuk dan tampilan bangunan
Bentuk dasar geopark ini bedasarkan studi preseden bahwa geopark
memeiliki kecenderungan berbentuk geometri. Oleh karena itu, geopark
sidoarjo ini juga berbentuk dasar geometri. Bentukan gemoterti terdiri
dari beberapa bentuk diantarnya :

OEAAA

Gambar 4.34 bentuk dasar geometri

Bentuk geometri memiliki bentuk bervariasi. Namun dari beberapa

bentuk geometri yang ada maka bentuk yang paling sederhana dan
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fleksibel dalah bentukan persegi/ bujur sangkar. Bentukan ini selain
sederhana juga mudah dirangkai dan ditumpuk.

Bujur sangakar / persegi ini sangat fleksibel. Ini dikarenakan dapat
dibentuk menjadi beberapa bentuk geometri lainnya diantaranya adalah:

O\
N/

Gambar 4.35 analisa bentuk geometri

Bentukan ini dapat terbentuk menjadi bentukan segitiga, lingkaran
apabila di kombinasikan dengan unsur geometri lainnya.bentuk ini juga
efisien untuk penerapan material.

Sementara itu, bentuk dasar bangunan juga menyeseuaikan dengan
bentuk tapak geopark adapun untuk bentukan dasar pada geopark yang
disesuaikan dengan bentukan tpak dan analisa tapak adalah sebagai
berikut :

Gambar 4.36 analisa bentuk pada tapak

Adapun untuk pengembangan bentuk bangunan yang utama adalah
museum geologi ini dikarenakan fungsi utama bangunan yang
merupakan fungsi konservasi yang menjadi konsep utama pada fungsi

geopark Sidoarjo. Berikut
Tabel 4.12 Analisa bentuk bangunan
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Bentuk bangunan ini
merupakan bentukan geometri
bujur sangkar dengan modul 6x6
sesuai dengan modul material
LUSI. Bentuk ini

Dikarenakan bentukan
geometri ini terlalu solid maka
bentukan ini terpisah menjadi dua
massa bangunan dengan fungsi
museum  konvensional sebagai
ruang pamer dan massa kedua
museum aktif yang berisi tentang
alat peraga, ruang simulasi, ruang
audio-visual dll. Untuk pengaruh
terhadap material lusi pada
museum ini tidak berpengaruh
karenapada dasarnya masih tetap
menerapkan modul 6x6 yakni
modul dturktur material lusi

dikarenakan terdaapt dua
massa yang berbeda maka
material ini disesuaikan dengan
dibutuhkan sebuah penghubung
dengan bentukan geometri yang
serupa dan modul yang sama

Untuk memperoleh view
yang banyak dari tapak maka
bentukan geometri ini di potong
dengn sudut kemiringan 45
sehingga untuk penerapan
material dibutuhkan kolom
struktural sebagai penyangga pada
setiap sutut kemiringan.
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Dikarenakan tapak berada di
dekat area terdampak LUSI maka
aktivitas utama museum geologi
A ini diletakkan pada area lantai

- kedua sehingga bangunan ini
sistemnya bangunan panggung.
Dan untuk aktivitas di lantai
pertama meruapak area plasa
terbuka dengan tambahan situs
pertanahan dan area reaplika
lumpur Sidoarjo.

.2. Analisa tata ruang bangunan
Bedasarkan fungsi bangunan utama pada fungsi geopark merupakan
fungsi konservasi maka museum yang dikembangkan lebih detail.
Untuk analisa tata ruang pada museum geologi maka sebaiknya
penataan ruang pada museum geologi ini membentuk pola linier yang

mengalir.

Alur  yang
mengalir

Gambar 4.37 analisa tata ruang bangunan

Untuk tata ruang dalam museum geologi seharusnya bedasarkan
sejarah atau kronologi terjadinya peristiwa geologi yakni semburan
lumpur Sidoarjo hinggga penemuan-penemuan benda geologi dan
keilmuan baru tentang lumpur Sidoarjo. Pada tatanan ruang museum ini

karena bersifat linier maka tidak ada hirarki dalam bangunan ini.

3. Analisa sirkulasi
Untuk sirkulasi fungsi museum sebaiknya sirkulasi dalam bangunan
yakni linier sehingga pengunjung diarahkan untuk memasuki satu ruang

ke ruang lainnya bedasarkan proses sejarah.




83

Keluar

Gambar 4.38 analisa sirkulasi bangunan

4. Analisa struktur
Tapak geopark ini daerah terdampak semburan lumpur sidoarjo
maka daerah ini merupakan area berpotensi terdampak lumpur Sidoarjo
sehingga struktur yang seharusnya digunakan yakni struktur ringan.
Adapun untuk tipe struktur ringan yang disesuaikan dengan daya
tanah di tapak yang diantaranya :
e Struktur bawah (pondasi)
Bedasarkan kondisi tanah di area tapak yang merupakan tanah
alluvial yakni tanah lunak maka ondasi yang sesuai untuk area ini

adalah sebagai barikut :

Tabel 4.13 analisa struktur pondasi

Jenis pondasi Kelebihan Kekurangan

bored pile e aman dari penurunan |e diperlukan

tanah, gerusan air, dan | peralatan bor

ST ' ; longsoran tanah e pemasangannya
- s ) e kedalamannya lebih | agak susah
- dari 10 km

e saat pengeboran tidak
timbul getaran

e ujung pondasi harus
bertumpu pada tanah
keras

e murah

Pondasi floating e sesuai diterapkan | ¢ Mahal
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Pondasi tiung
spuny

pada tanah lunak
o tidak

dengan

tergantung
kondisi
kedalaman dan struktur
tanah keras
o waktu pembuatan
lebih cepat
e lebih fleksibel
e lebih

lingkungan

ramah

e kedalaman sekitar

10m

Sesuai dengan uraian diatas maka pondasi yang sesuai dengan

karakteristik tanah pada tapak yakni pondasi apung (floating) ini

dikarenakan karakteristik tanah pada tapak merupakan tanah alluvial

selain itu,

sampai saat ini masih belum ada ahli yang menemukan

kedalaman tanah keras pada area terdampak lumpur Sidoarjo.

Struktur rangka badan bangunan

Untuk sturktur badan pada bangunan ini lebih mengutamakan

struktur ringan sehingga beban yang disalurkan ke tanah akan ringan.

Tabel 4.14 tabel analisa struktur rangka

Jenis struktur

Kelebihan

Kekurangan

Sruktur rangka baja

e Kuat tarik

etidak dimakan

rayap
e ringan
e lebih lentur

ebisa di daur

ulang

e kurang fleksibel

seperti kayu
e bisa berkarat

e lemah api
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etidak memiliki
nilai muai dan

susut

etidak dimakan

rayap
e tahan gempa
e ekonomis

ehemat  tenaga

kerja

ememiliki  sifst
duktilitas

o kekuatan tinggi

Sruktur rangka beton

fur

TLh
‘ i ‘- LN

o Kuat tekan

e Berat

e Tahan api

o Lebih feleksibel
karena
menyesuaikan

dengan cetakan

e Tidak

gempa

tahan

e Tidak kuat tarik

e Mempunyai
nilai  muai dan

susut

e Pengerjaan

harus teliti

Bedasarkan analisa struktur diatas maka struktur yang sesuai

digunakan pada geopark di Sidoarjo ini adalah merupakan struktur

rangka baja. Struktur ini dinilai lebih sesuai dengan kondisi tanah

pada tapak dan lebih fleksibel serta memiliki kekuatan yang tinggi.

Struktur atap bangunan
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Alternatife struktur atap yang digunakan yang sesuai dengan
karakteristik struktur

Tabel 4.15 tabel analisa struktur atap

Jenis pondasi Kelebihan Kekurangan
Atap beton | e Ringan e Murah
dengan e Berpori

campuran e Tahan panas

Lumpur e Tahan air

Sidoarjo

Atap rangka | e Ringan e Murah
genteng dari

campuran

lumpur Sidoarjo

Untuk material atap yang dipakai lebih mengutamakan material

local yang berbahan dasar lumpur Sidoarjo.

3. Analisa warna bangunan

Warna bangunan merupakan elemen arsitektural yang juga menjadi
pusat perhatian. Adapun untuk warna pada bangunan geopark ini
disesuaikan dengan warna material limbah lumpur sidoarjo. Untuk
warna material limbah lumpur Sidoarjo didominasi oleh warna abu-abu
dan warna merah.

Untuk makna dari warna material tersebut, adalah :

e Warna merah melambangkan eksplorasi, dominan, aktif, hidup

e Warna abau-abu merupakan warna yang netral

Oleh karena itu, geopark ini nantinya didominasi warna abu-abu
sebagai warna netral yang memberikan ketenangan. Namun diperlukan
juga penambahan warna merah sebagai warna kontrass untuk menarik

pengunjung

4. Analisa sistem transportasi bangunan
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Dari beberapa massa geopark Sidoarjo ini yang menggunakan sistem
transportasi vertical pada bangunan hanya pada bangunan utama yakni
museum karena pada bangunan museum ini merupakan bangunan satu-
stunya yang memiliki 2 lantai sedangkan massa bangunan lainnya
merupakan bangunan satu lantai.  Ini dikarenakan tapak tidak
memungkinkan untuk bangunan berlantai banyak.

Pada massa bangunan utama yakni museum memiliki dua lantai
olen karena itu sistem transportasi vertical yang digunakan adalah
tangga, selain itu, transpoertasi vertical juga berupa shaft yang

merupakan distribusi air kotor, air bersih dan ME.

4.2.4 Analisa material limbah lumpur sidoarjo

Elemen
Banguna
n

Lantai

Dinding

Semen lumpur
sidoarjo sederhana dengan kesan natural.
Keramik 1550 kg/cm2 40x40, 60x60 Karena bentukan memang massif

Bedasarkan data tentang ragam dan spesifikasi material limbah lumpur

Sidoarjo maka dari beberapa ragam tersebut material yang memenuhi Kkriteria

dan standart sebagai material ringan diantaranya sebagai berikut :
Tabel 4.16 Analisa Material Ringan Limbah Bangunan

Ragam material  Spesifikasi material ringan Analisa
Berat Dimensi
Grass block 1320 kg/m3 40 x 30 x 5,5 Grass block dari lumpur sidoarjo ini
cm merupakan material ramah
lingkungan yang merupakan

material nonstructural yang cukup
ringan dengan berat 1320 kg/m.

Paving block 1500 kg/m3 22,5x 11,2x Material ini merupakan material

10 cm yang dapat di inovasi secara
pemasangannya.  Secara  berat
material ini masuk dalam Kkriteria
material ringan dengan berat
1500kg/m3

Material semen ini sebagai material

pada lantai keramik maka nantinya
untuk menghasilkan inovasi pada
material ini maka pola pemasangan
material yang dibuat sesuai konsep
ruang

Lusicon 650kg/m3 20x8x6 Lusicon ini merupakan material

dinding ringan yang berupa block
yang cukup ringan denga 750
kg/m3. Material ini dapat diinovasi
sehingga dapat berkesan estetis.

Batu bata 1250 kg/m3 4x9x19 Material ini tidak berbeda jauh
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dengan lusicon karena dapat di
inovasi sebagai material yang
estetis namun berat dari material
ini cukup berat dibanding lusicon
sehingga batu bata lumpur sidoarjo
ini  disesuaikan pemasangannya
dengan posisi bangunan pada

geopark ini.

Atap Beton ringan 750kg/m3 - Beton ringan ini  merupakan
campuran  dari  pasta  dan
alumunium yang sehingga atap ini
cukup ringan untuk atap pada
geopark ini.

Genteng 960kg/m3 33x42 cm Genteng ini  merupakan material
sederhana yang berasal dari lumpur
sidoarjo. Genteng ini mengesankan
natural yang bersifat kearifan lokal.

Sehingga dari beberapa material tersebut maka untuk analisa tiap

material adalah sebagaia berikut :
e Lusicon
Lusicon merupakan salah satu olahan material yang berasal dari
limbah lumpur Sidoarjo yang berupa bata ringan dengan kelebihan
bata ini dapat mengapung di air karena berat jenis yang hanya
650kg/m3 sehingga lusicon ini untuk ketahanan korosinya dan bata
ini didesain modular sehingga pemasangannya lebih cepat dari bata
pada umumnya. Sementara untuk kuat tekan dari lusicon ini berkisar 4
Mpa. Daya serap material ini hanya 8% untuk kelebihan sifat lainnya
yakni bata bisa mengapung. Nilai tambah lainnya yakni material ini
dapat merduksi panas dan daya serap akustik yang baik.
Tabel 4.17 Analisa Lusicon
Material Kelebihan Kekurangan Solusi arsitektural

- Bata dapat | - Tidak dapat | - Cara penyusunannya

mengapung meneruskan cahaya secara berpola dan berpori

I - Didesain - Massif sehingga cahaya dapat masuk dan

modular tidak massif

- Pemasanga - Bata dibiarkan diekspose
n lebih cepat agar terkesan alami  dan
- Ringan mendapatkan warna natural

- Tahan - Peletakkan material ini
panas berada pada eksterior karena
- Awet tahan panas

- Dapat - Pemakaian material ini
meredam sngat berpengaruh pada suhu
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kebisingan dalam ruangan
- Ramah
lingkungan

e Batu Bata Lumpur Sidoarjo

Batu bata Lumpur sidoarjo ini tidak jauh berbeda dengan lusicon
namun berat batu bata ini lebih berat daripada berat lusicon yang
hanya 1250kg/cm3 namun berat batu bata ini juga tidak seberat batu
bata biasanya selain itu, batu bata ini lebih keras dan secara fisik
warna mengkilat yang dipunya oleh batu bata ini menjadi nilai lebih
dari material lainnya dan memiliki kuat tekan 5 Mpa kaut tekan yang
tinggi disbanding dengan material batu abata biasanya, daya serap
airnya baik batu bata lumpur sidoarjo yakni 8% maka bata ini yang
sebaiknya menjadi dinding pengisi eksterior pada bangunan museum.
Tabel 4.18 Analisa Batu Bata LUSI

Material Kelebihan Kekurangan Solusi arsitektural

- Lebih - Berat - Cara penyusunannya
keras - Massif secara  berpola dan berpori
- Warnanya | - Cahaya tidak | sehingga cahaya dapat masuk dan
mengkilap dapat masuk tidak massif

- Awet - Bata dibiarkan diekspose
- Tahan agar  terkesan alami  dan
panas mendapatkan warna natural

- Modular - Peletakkan material ini
- Pemasanga berada pada eksterior karena
n cepat tahan panas

e Paving Block
Paving block ini merupakan salah satu olahan material limbah
lumpur Sidoarjo yang memiliki kelebihan variasi warna yang cukup

banyak dan pola paving block yang beragam.
Tabel 4.19 Analisa Paving Block

Material

| Kelebihan | Kekurangan | Solusi arsitektural
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- Variasi - Massif - Pemasangan material ini
warna lebih banyak lebih pada ruang luar bangunan
= Pola pemasangan lebih

. menarik untuk megundang para
3 R pengunjung
*/‘&/ - Warna lebih dimainkan
namun yang diutamakan adalah
warna natural material
Grass Block
Grass block merupakan material sejenis paving block yang
berbahan dasar lumpur Sidoarjo dengan ciri fisik yang tidak massif
selain itu, grass block ini merupakan matrial ramah lingkungan
sehingga tidk semua tanah pada tapak menjadi perkerasan. Dan
dengan penggunaan grass block maka RTH pada tapak masih tetap
dipertahanakan. Disisi lain, material ini merupakan material ringan
dengan berat 1350 kg/m3 dan kuat takan 6 Mpa lebih sesuai untuk
diaplikasikan pada geopark ini.
Tabel 4.20 Analisa Grass Block
Material Kelebihan Kekurangan Solusi arsitektural
- Tidak - - Pemasangan material ini
massif lebih pada ruang luar bangunan
- - Bertekstur - Pola pemasangan lebih
Ll .
- kasar menarik untuk megundang para
< ' pengunjung

- Warna lebih dimainkan
namun yang diutamakan adalah
warna natural material

- Pemilihan grass block
dalam bentuk 8 lubang lebih
disarankan untuk mmeperlebar
bidang sehiingga penyaluran
beban lebih ringan

Genteng

Genteng merupakan material yang digunakan untuk atap. Material
ini sebagai material lokal yang mengesankan kesederhanaan. Untuk
penggunaan atap genteng ini seharusnya menggunakan atap miring

yang sesuai dengan bangunan tropis sehingga bangunan ini memiliki
Tabel 4.21 Analisa Genteng



Fungsi

Elemen
lantai
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Material

Kelebihan

Kekurangan

Solusi arsitektural

Ringan - Massif

- Cahaya tidak

- Cara
secara modular

penyusunannya

dapat masuk -

Peletakkan material ini
berada pada eksterior

Keramik

Keramik dengan campuran limabah lumpur sidoarjo ini selain

ringan material ini mengesankan kesahajaan sebuah bangunan. Efek

mengkilap pada lantai mengesankan kebersihan pada lantai.

Tabel 4.22 analisa keramik

Material Kelebihan Kekurangan | Solusi arsitektural
- Ringan = Keramik ini memiliki kesan apabila
- Memiliki ditata terkadang keramik ini memiliki pola
banyak pola diagonal untuk mengesankan luas dan disusun
secara

Adapun analisa material berbahan

dasar Lumpur Sidoarjo bedasarkan
sifat material apabila disandingkan dengan material konvensiaonal berbahan

dasar tanah, diantanya adalah :

Tabel 4.23 analisa material

Material

Paving
block

Sifat
material
geometri
berpori
modular
bertekstu
r kasar

Material konvensional

untuk material paving dengan
berbahan dasar tanah liat
memiliki kuat tekan 2.5Mpa
sehingga bentuk dasar
penampang pada paving
berbahan dasar konvensional
ini rata-rata memiliki dimensi
maksimal 21x10 cm

Matrial LUSI

Sedangkan  untuk  material
berbahan dasar lumpur
Sidoarjo memiliki kuat tekan
yang lebih tinggi sehigga
bentuk dasar ini rata-rata
memiliki dimensi 25x15 cm

dan secra fisik paving ini
bertekstur kasar dan memiliki
pori sehingga aterial ini ringan




Elemen
dinding

Grass
block

Keramik

Bata
LUSI

Geometri
Modular
Berpori

Berluban
g

modular
geometri

Linier
geometri
berpori
modular

grass Dblock memiliki ciri
khusus dari material laiiny
yakni memiliki lubang. pada
umumnya lubang pada grass

block pada material
konvensional maksimal
memiliki  lubang  delapan

dengan dimensi 45x30 cm

DR
A

untuk keramik pada material
konvensional pada umumnya
memiliki tekstur halus dan
mengkilap dengan bentukan
geometri persegi yang
beraturan. Adapun dimensi
keramik pada umunya 30x30,
40x40, 60x60 dan lain

sebagainya.

bata  konvensional pada
umumnya  memiliki  kuat
tekan 2-3,5 Mpa sehingga
untuk luasan bidang pada
dinding memiliki  kekutan
pada luas maksimal 9m2
dengan dimensi 3x3 m.
sehingga dengan dinding 3x3
m ini harus dibantu dengan
kolom praktis
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sedangkan untuk material grass
block berbahan dasar LUSI
pada umumnya  memiliki
lubang hingga 11 lubang ini
dikarenakan kuat tekan lebih
besar disbanding material pada
umumnya sehingga dimensi
bisa mencapai 60x40 cm

sedangkan pada material
keramik berbahan dasar LUSI
memiliki bentuk beragam tidak
hanya persegi beraturan saja.
Untuk jenis keramik LUSI ini

bedasarkan  standard  SNI
merupakan  jenis  keramik
parquee yang memiliki ciri
tekstur yang sesuai dengan
bahan  dasarnya  sehingga
keramik ini memiliki tekstur
yang kasar.

pada bata lusi ini memiliki kuat
tekan yang cukup tinggi yakni 4
mpa sehingga untuk kekuatan
penampang bisa mencapai 2
kali lipat material bata pada
umumnya.  Sehingga untuk
ermukaan dinding bata usi ini
adalah 6x4m lebih dari 4x6 m
ini harus dibantu dengan kolom
praktis.



Elemen
penutup
atap

Lusicon

genteng

geometri
berpori
modular
ringan

modular
geometri

Untuk material bata ringan ini
memiliki kelebihan pada berat
yang lebih ringan dibanding
material pada umumnya
namun dalam segi
pemasangan bata ringan ini
tidak jauh berbeda dengan
bata pada umumnya namun
kelebihan lain dari pada ini
adalah memiliki kuat tekan
yang lebih tinggi. yang paling
utama dari pemakaian bata
ringan ini dikareng
mengahruskan mengakan ada
beberapa area yang
mengharuskan pemakaian
bata ringan, namun pada
umumnya bata ringan ini
terkesan massif.

Untuk bentukan genteng pada
umumnya memiliki bentuk
geometri dengan kombinasi
bentuk lengkung
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sedangkan kelebihan dari bata
ringan lusi ini yakni kandungan
foam yang cukup baik sehingga
memang bata ini memiliki sifat
mengapung sehingga apabila
lusicon ini dieksplor sifatnya
bisa dipakai sebagai partisi
yang dihubungkan dengan besi
hollow yang dikaitkan dengan

lubang pengkait. Penggunaan
ini bertujuan untuk
menyelesaikan permaslahan
museum ini yang
mengharuskan memakai
material ringan. Pemakaian

lusicon ini cukup efektif dengan
berat 650 sedangkan bata
ringan dengan berat 850
sehingga bata lusicon ini dapat
dieksplor ~ secara  estetika
dibanding bata ringan pada
umumnya

sedangkan pada genteng lusi
bentuk lebih geometris dan
didominasi unsur bujur sangar
sehingga material ini terkesan
datar unutk ketebalanya juga
lebih tipis dibanding genteng
pada umumnya  sehingga
genteng lusi inilebih ringan



Tabel 4.24 analisa detail material Lumpur Sidoarjo

Fungsi Material Desain

Elemen dinding | Bata LUSI

Dinding pengisi
Kolom praktis 1

Dinding bata LUSI

4.00m

= 6.00m

[ 6.00m =

[T T T T T T T T 1T okm

0.13m

e 6.00m - 6.00m

Dinding sebagai elemen pengisi pada eksterior bangunan bangunan dengan modul dinding 4x6 meter dinding ini dapat dikembangkan agar memiliki
modul tetap menggunakan modul maksimal bata LUSI yakni 4x6 meter.

Kolom praktis

A Dinding bata LUSI

4.00m

Rongga

6.00m -

0m [+

0.%m | I I T7T TT 07T 1T 7T 1T 17T [T T TT TT TT T0 T T T TN |!d
0.28m
- 6.00m il

6.00m >

Dinding dengan modul 4x6 meter ini dapat dikembangkan dengan pola berongga sehingga angin dan cahaya dapat masuk ke dalam ruangan dan dindin
1-2 cm sementara itu untuk peletakan dinding ini ditempatkan pada area sesuai dengan kebutuhan

Kolom praktis

A A\
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S Dinding bata LUSI

3 Kolom praktis
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4.00m ) o .
» N Dinding berongga
s sebagai media tanam
| e e e Vegetasi sebagai mereduksi -
- 6.00m > e 6.00m >

menghantarkan panas

Pola pemasangan dinding dengan modul diatas merupakan dinding juga bermanfaat sebagai media tanam sehingga dengan pola seperti ini dinding ini-
pola ini tetap emanggunakan modul 4x 6 meteer sesuai dengan kapasitas material bata LUSI. Untuk dinding yang dipakai sebagai media tanam memili
bisa berupa vegetasi penyerap kebisingan, vegetasi penyerap baud an lain sebagainya.

- Glass block
||"|"|'|"| é

> Dinding bata LUSI

q.gom I || |I_II T I_Ill I T T |I I I I I T Il
11

—_— Kolom praktis

 J

0. o 6.00m - - 6.00m

Untuk pola dinding yang ini merupakan pola dinding dengan memanfaatkan cahaya masuk ke dalam bangunan. Pola pemasangan ini mengkombinasikar
dalam bangunan dengan baik.

4.00m 4.00m

6.00m o = =
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Susunan -

bata
' Baut
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penyambung
Rangka besi
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A i : i Rangka dinding
I I : _|9 partisi
%
1.00
fisicon
Bata lusicon 1.35m e _
penyampung 4_5':][r?1|nd|ng Bata lusicon

bata dengan besi

Pemakaian bata lusicon sebagai dinding partisi ini dikarenakan adanya kebutuhan akan material riang pada bangunan museum ini, kebutuhan musel
dibeberapa titik bangunan yang di utamakan penggunaan material ringan berada pada area dalam bangunan yakni sebagai dinding pengisi. Selain ringan
campuran foam yang ada pada pembuatan material ini cukup membuat material ini dapat mangepaug sehingga dapat material ini dapat dieksplor den
terkesan massif

Dinding pengisi
(dekoratif /
media pamer )
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Elemen lantai Keramik
LUSI
- 0.60m
A /\o.ecm
0.60m 7 Djﬂr
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i
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Material keramik ini menggunakan modul 6x6 meter sehingga penggunaan keramik yang dipakai adalah keramik denganukuran 60x60 dan 60x30 cm
disesuaikan dengan permintaan. Namun yang membedakan material ini dengan material lainnya adalah tekstur yang masih terlihat bahn dasarnya. Ole
pemasangaanya disesuaikan dengan tema ruang apabila ruang membutuhka kesan luas maka pemasangan keramik secara diagonal merupakan solusi dar
Grass block
LUSI 6.00 m -




Untuk material grass block berbahan dasar LUSI ini diletakkan pada area o
yang baik selain itu, kuat tekan material ini tinggi dibanding material grass |
cm ini cukup mewadahi kebutuhan tapak yang harus menggunkan beban bi
lebih ringan dibanding beban material yang berbentuk titik.

Paving
block LUSI

™

0.156 12m

|-'

~——0.15m——#m

r 0.25m >

material paving block berbahan dasar LUSI ini cukup efisien untuk bentuk dasar geometri linier. Ini dikarenakan bentuk material yang sudah termodul
paving ini memiliki daya serpa yang cukup baik oleh karena itu, paving block ini diterapkan pada area outdoor dengan dimensi 25x 15cm.
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4.3 Konsep Perancangan

4.3.1 Konsep Fungsi dan ruang

Bedasarkan analisa dan sintesa pada subbab sebelumnya maka konsep fungsi dan

ruang diantanya:

Konsep fungsi dan ruang
Taman geologi (geopark) memiliki 3 konsep yang difasilitasi oleh geopark
ketiganya yakni fungsi konsevasi, edukasi dan ekonomi geopark yang diwadahi
oleh fasilitas museum sebagai fasilitas utama kemudian pusat penelitian dan
workshop, sovenir center dan kantor pengelola.. namun untuk pengembangan
geopark Sidoarjo ini bedasarkan masterplan pengembangan area terdampak
lumpur Sidoarjo fungsi utama dari geopark ini adalah museum geologi.
Adapun untuk konsep ruang bedasarkan zoning ruang dalam tiap fungsi adalah
sebagai berikut
1. Museum geologi
untuk ruang pada museum geologi ini bedasarkan preseden museum geologi
yang sudah ada kemudian dikemabangkan bedasarkan sejarah lokal peristiwa
geologi yang ada di Sidoarjo. Untuk konsep ruang ada ruang publik yakni
plasa untuk dilantai 2 merupakan area pamer baik temporer maupun

permanen dan untuk dilanti ke 3 merupakan area auditorium dan kantor

pengelola.
lantai 3
r. pengelola
Auditorium
Fungsi area auditorium r. pengelola lobby
r. peraga lantai 2
r. audio-
visual ;?:B?asi ruang benda
. ruang pamer eninggalan
Fun95| area pamer kontemporer R <

ruang Lobby

dokumentasi

plasa lantai 1
Fungsi plasa situs geologi tiketing

r. informasi plasa
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Gambar 4.39 konsep ruang museum geologi

Adapun untuk zoining horizontal pada museum geologi ini adalah sebagai
berikut:

Auditorium

Area Pamer

Area Plasa

Gambar 4.40 konsep ruang vertical museum geologi

2. Pusat penelitian

Adapun untuk zoning ruang pada pusat penelitian adalah sebagai berikut :

laboratorium r. behgeldla '
‘Area workshop
lobby

perputakaan —

Gambar 4.41 konsep ruang pusat penelitian

3. Souvenir center

Adapun untuk zoning ruang pada souvenir center adalah sebagai berikut:

Bl
retail —— retail o
retail
”‘W_WW:\,«,, _ =
retail B 4
etail - . iy
- retail retail

Gambar 4.42 konsep ruang souvenir center
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Sementara untuk peletakan massa pada tapak menyesuaikan dengan peta
overlay potensi bencana pada tapak. Adapun utnuk zonasi pada tapak adalah

sebagai berikut:

. L

2

».ng"n|pu

Gambar 4.43 konsep zonasi tapak

Penentuan zona ini bedasarkan dengan skoring potensi bencana pada tapak,
untuk nilai tertinggi merupakan zona yang memiliki potensi rendah oleh
karena itu zona ini sebagai zona publik sedangkan untuk zona yang memiliki
skoring terkecil maka zna ini sebagai zona privat.

Sehingga bentukan massa bangunan akan mengikuti bentukan zonasi tapak.
Penempatan massa bangunan pada tapak juga bedasarkan potensi rawan
bencana semakin rendah potensi bencana maka semakin banyak pengunjung
aktivitas pengunjung di area tersebut oeh karena itu, fungsi utama bangunan
geopark ini berada pada area yang memiliki potensi rendah. Sementara untuk
zona yang memiliki potensi sedang maka bangunan yang memiliki
pendukung masih bisa diletakkan di zona ini. namun untuk zona yang
memiliki potensi bencana tinggi maka tidak diperbolehkan untuk adanya
bangunan pada area tersebut. Olaeh karena itu, pada area ini maka
dikembangkan RTH. Untuk bentukan massa pada tapak ini memiliki bentuk
tidak terartur dengan bentukan dasar geometri yang mengesankan kekokohan

dan fleksibilitas bangunan.
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Gambar 4.44 konsep peletakan massa bangunan bedasarkan zonasi tapak

4.3.2 Konsep tapak
Adapun untuk konsep tapak berupa tatanan massa bangunan, sirkulasi, vegetasi,

iklim, view dalam tapak maupun luar tapak dan utilitas dalam tapak. Oleh karena itu

konsep yang dipakai pada konsep tapak ini, diantaranya :

Museum
Geologi

vegetasi  exit - A : i,
peneduh @ f
. »
parkir (;,,

|1 \
' pengunjung =
| e

vegetasisebagai
pembatas yisual area

RTH
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Gambar
4.45 konsep
tatanan massa
dalam tapak
massa pada
taman geologi
usholla ini terbagi
7 menjadi tiga

///
‘m massa  utama
dan  beberapa
exit || fasilitas

pendukung

Antar massa
bangunan utama
taman geologi
ini dihubungkan
massa pada taman | dengan sirkulasi
terbagi menjadi tiga 1 melayang

dan beberapa fasilitas p

Area parkir
Pedestrian way pada tapak € | pengunjung

Sirkulasi pengunjung dan
pegawai ¢

Area parkir pengunjung T

Vegetai penyerap bau

N

Vegetasipengarah jalan

Vegetasi pembatas visual
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Vegetasi Peneduh

Orientasi bangunnan
menghadap ke timur dan
—> | barat mengikuti angin

R Bangunan menggunakan
> | sistem  panggung  untuk
mengalirkan udara serta
mengurangi kelembapan

Disisi lain bangunan ini
panggung  dikarenakan
untuk menghindari
bahaya luapan LUSI

= | Selain itu, Kkarena
pada musim hujan
sering terjadi banjir
pada area ini maka
dibuatlah kolam
penampung air hujan

Penambahan vegetasi
peneduh juga merupakan
usaha untuk mengatasi iklim
yang cukup panas geopark
ini
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Open

teater

sebagai

T | fasilitas

pendukung

geopark
Memperba
nyak RTH <_l_
pada area
geopark

Untuk memperbanyakan
view keluar tapak dan
kedalam tapak maka
bentuk  bangunan  ini
dibikin  banyak sudut
sehingga viewnya ke luar
tapak maupun ke dalam
tapak lebih banyak.

View utama pada area semburan LUSI sebagai

penghubung aspek visual pada tapak ,1‘

Untuk mewadahi util
| pada  tapak m
disediakan ruang &
area khusus utilitas p
geopark ini

Titik . T

berkumpulpada ‘ =
geopark ini cukup "
diperlukan untuk |
bencana seperti,
kehalkkaran dll




Jalur evakuasi bencana @
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Konsep tatanan massa luar
geopark ini adalah linier yang
mengarahkan pengunjung
untuk menagarahkan dari satu
massa ke massa lainnya

Bedasarkan analisa bangunan yang dikembangkan dalam analisa bangunan

adalah fungsi utama yaitu museum geologi. Adapun untuk konsep bangunan

museum geologi diantaranya adalah :

()

Karena masih terkesan

Bangunan berbentuk geometri
dengan modul ruang 6x6
namun untuk  memenuhi
Kriterian geopark maka
bangunan ini masih terkesan
massif. Orientasi  bangunan
utama ini menghadap timur dan
barat

massif maka massa ini
dibagi menjadi 2 massa
yang saling terpisah
dengan fungsi pamer
dan fungsi ruang peraga

Dua massa ini
digabungkan oleh
jembatan

penghubung yang
sekaligus berfungsi
sebagai area
pandang pada pusat
semburan LUSI
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Untuk  memperlancar
sirkulasi angin kedalam

bangunan maka
bangunan dibuat
panggung serta

mengesankan bangunan
tidak massif

Untuk memperbanyak view
maka bangunan ini dibuat
bersudut karena tapak berada
pada area yang cukup
fleksibel

Kareana pada bangunan ini menggunakan modul
6x6 maka struktur ini menggunakan struktur
ranka

| Struktur ini  memiliki jarak
8 antar kolom 6 meter

———

Transportasi pada bangunan ini
adalah tangga untuk mengakses
sirkulasi secara vertikal ‘ !

= Ui
"1“, |
_ '.’-:’l'!A’A“ ] IS " [

R I_

Karena

menggunakan

museum ini @
I

sistem | E
panggung , ’ —e B ?5 ;
maka area || a TV E
lantai dsar | * —H—
merupakan the I S= | a0

area plasa : o=
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4.3.4 Konsep material

Museum geologi merupakan bangunan utama dari geopark ini. museum ini
selain menyimpan benda-benda warisan geologi. Museum ini juga memiliki
kebutuhan utama yakni memberi kenyamanan pada pengunjung saat masuk
kedalam bangunan tersebut. Oleh karena itu, pemanfaatan dan penataan material

ini harus diesuikan dengan kemampuan dan kebutuhan bangunan pada museum ini.

Atap g
genteng <€
LUSI
Atap beton
campuran
LUSI®

Mnding

Lantai  semen bat_u bata
campuran lusi
Y\ Y Lantali
Struktur  baja keramik
v WE LUSI
Lantai grass
block LUSI

Gambar 4.46 konsep material pada museum Geologi



Adapun untuk konsep penerapan material lumpur Sidoarjo pada bengunan museum geologi baik ruang dalam maupun luar yang berupa ele

Tabel 4.25 Konsep Material

Tinjauan

Sifat Material

Material LUSI

Fungsi

Estetika

Tapak

Sirkulasi

Sirkulasi Pedestrian

Bedasarkan analisa sirkulasi, maka
didapatkan hasil sintesa bahwa sirkulasi
pada tapak sebaiknya sirkulasi linier
dengan alur searah. Oleh karena itu
maka untuk bentukan material yang
efektif dan efisien adalh bentukan
geometri bujur sangkar

PAVING BLOCK

e Bentuk material geometri (modular)

‘15

25
22.5

Bobot : 1500 kg/m3
Warna abu-abu

Kuat tekan 3Mpa
Daya serap 3%

Sebagai elemen lantai pada
ruang luar tapak terutama
sirkulasi pejalan kaki pada
area tapak

Estetika material ini dapat terlihat dari pola
pemasangan material ini Adapun untuk pola
pemasangan yang sesuai adalah dengan
menggunakan material modular persegi
karena pola bentuk dasar pedestrian
merupakan persegi panjang yang linier :

Teknc
pavir

P o

boogol

Parkir

Bedasarkan bentuk parkir yang
merupakan betuk geometri maka bentuk
material yang efisien adalah bentuk

GRASS BLOCK
e Bentuk material modular

Sebagai elemen lantai pada
area parkir

Pola pmasangan material ini merupakan
estetika material adpun untuk pola
pemasangan pada material grass block adalah




Plasa GRASS BLOCK Sebagai elemen lantai pada

bentuk yang efektif dan afisien yang e Bentuk material geometri, berlubang area Plasa Pola pmasangan material ini merupakan
diterapkan pada area plasa ini yakni

estetika material adpun untuk pola
bentuk modular yang membidang.

N | pemasangan pada material grass block adalah

o 6\. Q: =
A% TENN
Lo > Berat 1300 kg/cm3
o s e Warna abu-bu
Yot e * Kuat tekan 4 Mpa
Y e Daya serap 5%
e ringan
Bangunan | Tampilan GENTENG LUSI Fungsi utama genteng pada Pola pmasangan material ini merupakan
geopark ini adalah sebagai estetika material adpun untuk pola
X penutup atap sehingga pemasangan pada material genteng adalah :
sriLeareooh menaungi bangunan geopark
I—= [~ - F } l- ini




Rangka badan bangunan

material yang modular
>3

karena rangka bangunan yang sebagian
berbentuk bidang maka bentuk material
yabg efektif dan efisien adalah bentuk

>\

BATA LUSI
Bentuk material

Berat 1250 kg/cm3
Warna abu-bu

Kuat tekan 4-5 Mpa
Daya serap 2.7%
ringan

Fungsi dari bata Lusi pada
geopark ini adalah sebagai
elemen dinding baik
strukturaml maupun
nonstruktural

Dinding pengisi

Estetika material ini dapat terlihat dari pola
pemasangan material ini Adapun untuk ola
pemasangannya adalah:

Ruang

Pada elemen dinding penyekat atau
partisi pada geopark ini tidak berbeda
jauh dengan elemen dinding pada raea
ini. Bidang media pamer pada geopark
ini tidak berbeda jauh dengan elemen
dinding pada raea ini. oleh karena itu,

LUSICON

Berat 650 kg/cm3
Warna abu-bu

Kuat tekan 4,5 Mpa
Daya serap 3%
ringan

Sebagai elemen dinding
penyekat (partisi) pada ruang
pamer dan lobby museum
geologi

N

Z7

Estetika material ini dapat terlihat dari pola
pemasangan material ini Adapun untuk ola
pemasangannya adalah:

T

YO Wi

WA \



Bidang media pamer pada geopark ini
tidak berbeda jauh dengan elemen
dinding pada raea ini. oleh karena itu,
untuk penentuan material yang efektif
dan efisien material yang dibutuhkan
adalah material modular

r’r_l

LUSICON

O

Berat 650 kg/cm3
Warna abu-bu

Kuat tekan 4,5 Mpa
Daya serap 3%
ringan

Sebagai elemen dinding yang
dapat dimanfaatkn sebagai
material

Estetika material ini dapat terlihat dari pola
pemasangan material ini Adapun untuk ola
pemasangannya adalah:

C— AW ——y ——\——————

PAS0mte 5.00m

X
&
El e

6.00m

3.50m

Bentuk dari bidang lantai pada geopark
ini merupakan bentuk geometri sehingga
bentuk material yang diperlukan agar
efisien dan afektif adalah material
dengan modular

KERAMIK LUSI

e Berat 1550 kg/cm3
e \Warna abu-bu

e Kuat tekan 3,6 Mpa
e Dava serap 3%

Keramik ini sebagai elemen
lantai pada museum geologi

T TTos0mo

0.60m
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Skematik desain penerapan material Lumpur Sidoarjo
Penerapan material lumpur Sidoarjo di fokuskan pada bangunan museum geologi.
Adapun untuk penerapan material LUSI ini yakni sebagai elemen lantai, dinding, dan
atap pada museum geologi baik di interior maupun eksterior museum geologi. Untuk
penerapan material Lumpur Sidoarjo adalah sebagai berikut:
1. Penerapan material Lumpur Sidoarjo pada elemen dinding struktural pada
eksterior museum geologi
Penerapan dinding structural ini merupakan elemen dinding penutup eksterior
bangunan, modul yang dipakai pada elemen dinding ini adalah 6x4 meter sesuai

dengan kpasitas maksimal material LUSI

L7
5

Penentuan modul elemen dinding sebesar 4x6 meter

®

Pemasangan dinding disesuaikan kebutuhan dengan pola pemasangan material

bata lusi

94
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2. Penerapan material Lumpur Sidoarjo pada elemen dinding pengisi (partisi) pada

interior museum geologi

Setelah pemasangan dinding pemikul maka dinding pengisi partisi dipasang

sesuai dengan modul dinding

Pemasangan

modul rangka

W0 W

praktis bangunan

o il :

Pemasangan bata lusicon sesuai dengan modul struktur rangka, modul yang

dipake adalah 1 x 1,2 meter

| =N

e =R T | ‘
Pemasangan lantai keramik sesuai modul ruang 6x6 meter sehingga keramik

yang dipakai adalah 60x60 cm agar efisien
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3. Penerapan material Lumpur Sidoarjo pada elemen dinding pengisi pada interior
ruang pamer museum geologi

Modul ruang 6x6 dengan kolom praktis sudah tersedia

=

I

:

Pemasangan bata lusicon sesuai dengan kebutuhan media pamer pada ruang
pamer

Pemasangan lantai keramik sesuai modul

Penempatan media pamer 3D pada area ruang pamer



118

Bentukan plasa dengan kemiringan 45 derajat sehingga pemasangan grass block secara

diagonal agar efektif dan defisien

Pemasangan grass block pada area plasa sebagai elemen lantai yang berada pada luar
bangunan
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4.3.5 Hasil dan pembahasan Desain

Adapun untuk hasil desain kawasan geopark dengan memanfaatkan material lumpur
sidoarjo diantaranya adalah :

Gambar 4.47 prespektif mata burung kawasan geopark
Pada prespektif mata burung ini terlihat bahwa kawasan ini merupakan hasil zonasi titik

rawan bencana pada tapak. pada area kawasan ini juga diterapkan material lumpur Sidoarjo

terutama pada ruang luar bangunan geopark.

Gambar 4.48 prespektif kawasan geopark
Pada raea parkir geopark sidoarjo ini menggunakan material grass block LUSI.

Penggunaan grassblock LUSI ini cukup efektif karena apabila menggunakan grass block
konvensional maka setiap 1m2 area parkir membutuhkan 7 buah grass block namun apabila
dengan menggunakan grass block material LUSI setiap 1m2 membutuhkan hanya 4 buah
grass block sehingga cukup efisien selain itu harga yang cukup murah karena bahan baku

yang dipakai pada material ini berlimpah.
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Gambar 4.49 prespektif eksterior geopark Sidoarjo
Pada prespektif eksterior ini terlihat material limbah lumpur sidoarjo yang diekspos

dengan kesan natural, disisi lain bangunan ini menggunakan material ringan yang berbahan
baku lumpur Sidoarjo. Penggunaan material ini diupayakan sebagai pengenalan kepada
masyarakat tentang material limbah ini. selainuntuk mengurangi volume limbah juga dapat
mengenalkan potensi lokal daerah ini.

Gambar 4.50 prespektif eksterior museum geologi

Pada museum geologi material dinding yang dipakai adalah material bata lusi.
Penggunaan ini cukup baik disbanding dengan bata konvensiaonal pada umumnya apalagi
dengan penggunaan struktur bentang panjang pada geopark sidoarjo ini, ini dikarenakan

kuat tekan material ini 2 kali lipat disbanding material bata pada umumnya sehingga untuk
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luasan untuk penggunaan material ini bisa mencapai 4x6 meter. Bata lusi ini digunakan

sebagai elemen dinding pengisi dan dinding structural.

Gambar 4.51 detail materiallumpur Sidoarjo
Sedangkan untuk estetika penmasangan juga dapat terlihat pada area ini. pemasangan
bata lusi ini disesuaikan dengan kebutuhan ruang dan potensi tapak sehingga material ini

tidak terkesan monoton seperti pada umumnya

AL A T e}

1 ———
e %3‘ :

Gambar 4.52 suasana ruang luar geopark

Kawasan geopark ini karena berada di dekat area terdampak lumpur sidaoarjo maka
ruang luar mendominasi perancangan ini. untuk bangunan hanya berkisar 1,6% dari luasa
keseluruhan wilayah luar area terdampak, untuk itu bangunan geopark ini memieliki luas
hanya 1050 m2
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Gambar 4.53 sirkulasi melayang penghubung antar massa

Untuk struktur yang dipakai pada geopark ini adalah struktur baja ini dikarenakan
penggunaan struktur baja lebih sesuai dengan kondisi tanah pada wilayah luar area

terdampak lumpur Sidoarjo.

Gambar 4.54 View semburan lumpur Sidoarjo

Adapun untuk view pada semburan lumpur sidoarjo ini dapat dilihat dari penghubung
antar bangunan. Penghubung antar bangunan ini terbut dari struktur baja dengan finishing
pelapis cat. Pelapisan cat ini sebagai lapisan finishing untuk pencegahan korosi yang
diakibatkan oleh kandungan belerang bau LUSI yang dibawa oleh angin.
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Gambar 4.55 Sirkulasi penghubung

Pada sirkulasi penghubung dan ruang pada museum geologi ini selain memunculkan
view pada area semburan LUSI juga mengesankankan ruang lumpur sidoarjo dengan bau

LUSI pada bangunan ini.

Gambar 4.56 interior ruang pamer utama pada museum Geologi

Pada area interior museum juag mengekspos material lusi yang berupa lusicon. Lusicon
ini memiliki sifat cukup ringan sehingga material ini cukup fleksibel terutama sebagai partisi
dinding pada elemen dinding.

Gambar 4.57 suasana interior pada ruang pamer temporer
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Gambar 4.57 suasana interior pada ruang pamer temporer

Selain itu, material ini juga dapat sebagai media pamer pada museum geologi dengan

penataan material yang inovatif.

gambar 4.58 ruang pamer benda bersejarah

Gambar 4.59 ruang audio visual
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Gambar 4.60 interior ruang dokumentasi

Pada interior bangunan museu geopark ini harus menggunakan material ringan untuk

mendukung tanah pada raea ini sehingga pada zona interior ini menggunakan material
lusicon disbanding dengan material bata ringan pada umumnya. Ini dikarenakan material
lusicon memiliki bobot 650kg/m2 sedangkan material bata ringan hebel memiliki bobot

850kg/m2



